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ABSTRAK 

Kerusakan perkerasan jalan merupakan permasalahan yang dapat mempengaruhi 

kenyamanan, keselamatan, dan kelancaran mobilitas masyarakat. Ruas Jalan Gayam – 

Sidorejo di wilayah Kabupaten Kediri memiliki peran penting sebagai jalur 

penghubung aktivitas masyarakat sehingga diperlukan evaluasi kondisi perkerasan 

jalan secara berkala. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi jenis kerusakan 

perkerasan jalan, menentukan nilai kondisi jalan menggunakan metode Pavement 

Condition Index (PCI) dan metode Bina Marga, serta memetakan kondisi kerusakan 

jalan menggunakan Sistem Informasi Geografis (SIG). Penelitian dilakukan melalui 

survei lapangan untuk memperoleh data jenis, tingkat keparahan, dan dimensi 

kerusakan perkerasan jalan pada ruas sepanjang 8,383 km yang dibagi menjadi 

sembilan segmen penelitian. Data yang diperoleh kemudian dianalisis menggunakan 

metode PCI untuk menentukan indeks kondisi jalan dalam skala 0 – 100 serta metode 

Bina Marga untuk menentukan tingkat kondisi dan prioritas penanganan jalan. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa kerusakan yang ditemukan meliputi retak buaya, retak 

tepi, retak memanjang, retak melintang, alur, tambalan, lubang, dan permukaan jalan 

aus. Nilai PCI berkisar antara 36,20 – 87,10, sedangkan metode Bina Marga 

menunjukkan nilai kondisi antara 2 – 6. Pemetaan menggunakan SIG mampu 

menampilkan distribusi kerusakan jalan secara spasial sehingga memudahkan 

identifikasi segmen yang memerlukan penanganan prioritas. 

Kata kunci: Kerusakan Jalan, Pavement Condition Index (PCI), Bina Marga, Sistem 

Informasi Geografis (SIG).
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ABSTRACT 

Road pavement damage is a common problem that can affect the comfort, safety, and 

mobility of road users. The Gayam – Sidorejo Road section located in Kediri District 

has an important role as a transportation route that supports community activities; 

therefore, periodic evaluation of pavement conditions is required. This study aims to 

identify types of pavement damage, determine the road condition value using the 

Pavement Condition Index (PCI) method and the Bina Marga method, and map the 

distribution of road damage using a Geographic Information System (GIS). The 

research was conducted through field surveys to obtain data on the type, severity level, 

and dimensions of pavement damage along a road section of approximately 8.383 km 

which was divided into nine segments. The collected data were analyzed using the PCI 

method to determine the road condition index on a scale of 0 – 100 and the Bina Marga 

method to determine road condition levels and maintenance priorities. The results 

show that the identified damages include alligator cracking, edge cracking, 

longitudinal cracking, transverse cracking, rutting, patching, potholes, and surface 

wear. The PCI values range from 36.20 to 87.10, while the Bina Marga method 

indicates condition values between 2 and 6. GIS mapping successfully visualizes the 

spatial distribution of road damage, facilitating the identification of segments requiring 

priority maintenance. 

 

Keywords: Road Damage, Pavement Condition Index (PCI), Bina Marga, 

Geographic Information System (GIS).
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